BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengebangan modul geografi berbasis
saintifik pada materi flora dan fauna di Indonesia dan dunia yang telah diuraikan
dalam pembahasan maka diperoleh kesimpulan bahwa hasil validasi dari empat
ahli validator yaitu ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan ahli guru geografi
modul tersebut sudah layak digunakan dan di uji cobakan.

Uji coba modul geografi berbasis saintifik pada materi flora dan fauna di
Indonesia dan Dunia dilakukan di SMA Negeri 1 Kabila setelah mendapatkan
penilaian kelayak dari emapat ahli validator. Uji coba terdiri dari dua tahapan uji
coba, dimana hasil uji coba terbatas menunjukan presentase 83,00% yang
dikategorikan Sangat Baik, sedangkan untuk hasil uji coba general menunjukan
presentase 85,71% yang dikategorikan Sangat Baik.

5.2 Saran

Penelitian pengembangan modul geografi ini masi memerlukan tindakan
lanjut agar di peroleh modul geografi yang lebih berkualitas dan dapat digunakan
dalam pembelajaran geografi khususya pada materi flora dan fauna secara efektif.
Secara rinci berikut penjelasan terkait dengan saran-saran:

1. Saran untuk keperluan pemanfaatan produk

Berikut beberapa saran terkait dengan keperluan pemanfaatan produk

antara lain;
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a. Modul ini disusun sesuai karakteristik siswa, sehingga diharapkan
siswa dapat menggunakannya secara mandiri.

b. Modul flora dan fauna berbasis saintifik bukanlah satu-satunya
sumber belajar siswa, hendaknya guru menyarankan siswa untuk
membaca sumber lain yang relevan.

. Saran untuk desiminasi produk

Pengembangan modul berbasis saintifik ini tidak melakukan tahapan

desiminasi (penyebaran) produk. Namun, bila dikehendaki untuk proses

desiminasi beberapa yang perlu dipertimbangkan yaitu:

a. Modul ini disusun berdasarkan karakteristik siswa SMA Negeri 1
Kabila. Bila hendak diperbanyak, sebaiknya dilakukan revisi dengan
karakteristik pengguna lain.

. Saran untuk pengembangan lanjutan

Berdasarkan catatan saat uji coba yang telah dilaksanakan maka untuk

pengembangan lanjutan dan mengoptimalkan pemanfaatan modul,

memberikan saran-saran sebagai berikut:

a. Produk pengembangan ini sudah dilakukan revisi-revisi kecil sesuai
dengan saran validator dan siswa pengguna. Namun, untuk lebih
meningkatkan kualitas modul hendaknya direvisi lebih lanjut agar
modul yang akan dikembangkan lebih sempurna.

b. Modul ini hanya terbatas pada materi flora dan fauna oleh karena itu
perlu dikembangkan untuk materi-materi yang lain dalam mata

pelajaran geografi.
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